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Abstrak
Fenomena Korean Wave (Hallyu) telah menjadi kekuatan budaya
global yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan generasi
muda, termasuk mahasiswa generasi Z di Indonesia. Penyebaran
budaya Korea melalui musik, drama, fashion, dan gaya hidup tidak
hanya menjadi sumber hiburan, tetapi juga berperan dalam
mendorong kreativitas serta membentuk ekspresi diri mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Hallyu terhadap
kreativitas, ekspresi diri, dan identitas budaya mahasiswa.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi
literatur, dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai hasil
penelitian sebelumnya. Hasil kajian menunjukkan bahwa Hallyu
mendorong mahasiswa untuk menghasilkan karya kreatif dan

mengembangkan keterampilan baru, seperti berbahasa Korea dan
produksi konten digital. Namun, fenomena ini juga membawa
dampak negatif seperti fanatisme konsumtif, pergeseran identitas
budaya lokal, dan tekanan idealisasi yang dapat berpengaruh pada
kesehatan mental. Oleh karena itu, diperlukan upaya pendidikan dan penguatan kesadaran
budaya untuk mengelola pengaruh budaya global secara bijak.
Kata kunci : Hallyu, kreativitas mahasiswa, ekspresi diri

Pendahuluan

Gelombang budaya Korea, yang dikenal sebagai Korean Wave atau Hallyu, telah
berkembang menjadi fenomena global yang sangat berpengaruh dalam beberapa tahun
terakhir. Penyebaran budaya Korea tidak hanya terbatas pada musik K-pop dan drama televisi,
tetapi juga merambah ke berbagai aspek gaya hidup, mode, bahasa, serta nilai-nilai sosial yang
diadopsi oleh generasi muda di berbagai negara, termasuk Indonesia. Terutama di kalangan
mahasiswa dan generasi Z, Hallyu telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari
mereka, memengaruhi cara mereka mengekspresikan diri sekaligus mengasah kreativitas
(Catherine & Jetie, 2022). Mahasiswa, sebagai kelompok yang sedang mencari jati diri dan
mengembangkan potensi diri, menjadi objek menarik untuk diteliti mengenai bagaimana
budaya pop Korea dapat berdampak pada kreativitas dan ekspresi personal mereka.

Generasi Z yang tumbuh di era digital memiliki kemudahan akses terhadap berbagai
konten budaya Korea melalui media sosial, YouTube, dan platform streaming lainnya. Hal ini
memungkinkan mereka tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga aktif menciptakan
konten kreatif, seperti cover dance, fan art, vlog, dan berbagai karya multimedia yang
terinspirasi dari K-pop dan budaya Korea secara umum (Pujasari, 2018 dalam Retizen, 2023).
Fenomena ini menunjukkan bahwa Hallyu lebih dari sekadar hiburan; ia menjadi media yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengekspresikan identitas dan kreativitas secara lebih luas
dan dinamis.
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Meski demikian, pengaruh Hallyu juga menimbulkan sejumlah tantangan yang perlu
mendapat perhatian. Salah satu isu yang sering muncul adalah adanya fanatisme berlebihan
terhadap idola K-pop, yang dapat memicu perilaku konsumtif dan perubahan prioritas,
khususnya dalam hal pengelolaan waktu dan keuangan (Fachrosi et al., 2020). Banyak
mahasiswa yang tergabung dalam komunitas penggemar rela mengeluarkan dana besar untuk
membeli merchandise, tiket konser, dan berbagai aktivitas pendukung lainnya, yang kadang
berimbas negatif pada keseimbangan antara kehidupan akademik dan sosial mereka (Agustanti,
2022). Selain itu, kekhawatiran terkait pergeseran identitas budaya lokal juga muncul, di mana
sebagian mahasiswa lebih mengidentifikasi diri dengan budaya Korea daripada budaya
Indonesia, yang berpotensi mengancam pelestarian nilai-nilai budaya nasional (Catherine &
Jetie, 2022).

Dari fenomena tersebut, beberapa pertanyaan penting muncul dan menjadi fokus kajian
dalam artikel ini. Pertama, bagaimana sebenarnya pengaruh Hallyu terhadap kreativitas dan
ekspresi diri mahasiswa generasi Z di Indonesia? Apakah keterlibatan mereka dalam budaya K-
pop mendorong terciptanya karya-karya kreatif yang orisinal dan inovatif, ataukah sekadar
meniru budaya luar tanpa memberikan kontribusi terhadap perkembangan identitas diri? Kedua,
sejauh mana pengaruh Hallyu berdampak pada perubahan nilai dan identitas budaya lokal di
kalangan mahasiswa? Pertanyaan-pertanyaan ini sangat relevan untuk ditelusuri mengingat
peran mahasiswa sebagai agen perubahan sosial dan budaya di masa depan.

Melalui pendekatan kualitatif dengan studi literatur, artikel ini bertujuan menggali dan
menganalisis berbagai penelitian dan literatur terdahulu yang membahas hubungan antara
Hallyu, kreativitas, dan ekspresi diri di kalangan generasi Z, khususnya mahasiswa. Dengan
demikian, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak
budaya pop Korea terhadap dinamika kreativitas dan identitas diri mahasiswa, sekaligus
memberikan rekomendasi untuk pengembangan budaya lokal yang adaptif dan kreatif di tengah
arus globalisasi.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Metode
kualitatif sendiri merupakan pendekatan yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial secara kontekstual, dengan tujuan menggali makna dari sudut pandang para
pelaku atau subjek yang diteliti (Sukmadinata, 2016). Pendekatan ini sangat cocok untuk
mengeksplorasi bagaimana budaya Hallyu memengaruhi kreativitas dan ekspresi diri mahasiswa
generasi Z secara lebih komprehensif.

Pendekatan studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, artikel jurnal, laporan
penelitian, dan dokumen digital yang membahas topik yang sama (Indra & Cahya Ningrum, 2019;
Rosyidhana, 2014). Mestika Zed (2004) menjelaskan bahwa studi literatur melibatkan
serangkaian proses mulai dari pencarian bahan pustaka, pencatatan, hingga pengolahan data
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan yang dikaji. Oleh
karena itu, studi literatur menjadi landasan utama dalam penelitian ini untuk mengkaji teori-
teori serta hasil penelitian terdahulu terkait dampak K-pop terhadap kreativitas dan ekspresi
diri mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Fenomena Korean Wave atau Hallyu telah menjadi fenomena budaya yang sangat
berpengaruh di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa generasi Z di Indonesia. Melalui
berbagai media seperti musik K-pop, drama Korea, serta tren fashion dan gaya hidup, Hallyu
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tidak hanya memengaruhi kebiasaan hiburan, tetapi juga berdampak luas pada kreativitas dan
cara mahasiswa mengekspresikan diri. Kajian literatur ini menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut bersifat kompleks dan memiliki berbagai dimensi.

Hallyu sebagai Pendorong Kreativitas Mahasiswa

Salah satu dampak paling nyata dari Hallyu adalah dorongan yang kuat terhadap
pengembangan kreativitas di kalangan mahasiswa. Menurut Pujasari (2018), generasi Z tidak
hanya menjadi penikmat pasif budaya K-pop, tetapi juga aktif menciptakan berbagai karya
kreatif. Mahasiswa terlibat dalam aktivitas seperti membuat cover dance, fan art, vlog, dan
konten digital lainnya yang berkaitan dengan idola K-pop mereka. Kegiatan ini tidak hanya
membantu mereka mengasah kemampuan seni dan teknologi, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri serta keterampilan komunikasi visual.

Selain itu, Catherine dan Jetie (2022) menambahkan bahwa Hallyu memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk menggabungkan unsur budaya Korea dengan budaya lokal Indonesia. Proses
ini menghasilkan karya-karya kreatif yang bukan sekadar tiruan, melainkan adaptasi yang
inovatif dan khas. Fachrosi et al. (2020) juga menegaskan bahwa mahasiswa mampu
mengintegrasikan gaya dan estetika K-pop dalam seni dan fashion, yang kemudian membentuk
identitas ekspresi diri yang unik dan relevan dengan konteks lokal.

Penelitian Winda Kustiawan dan rekan (2022) turut menguatkan temuan ini dengan
menyatakan bahwa keterlibatan dalam budaya Korea juga mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan baru, seperti kemampuan berbahasa Korea dan penguasaan
teknologi digital. Hal ini tidak hanya meningkatkan kreativitas, tetapi juga membuka peluang
bagi mahasiswa agar dapat bersaing di ranah global yang semakin menuntut kemampuan lintas
budaya dan teknologi.

Hallyu sebagai Sarana Ekspresi Diri dan Pembentukan Identitas Sosial

Selain mendorong kreativitas, Hallyu juga berperan sebagai media penting bagi mahasiswa
untuk mengekspresikan diri dan membangun identitas sosial. Agustanti (2022) mengungkapkan
bahwa komunitas penggemar K-pop menyediakan ruang sosial yang memungkinkan mahasiswa
berbagi pengalaman, aspirasi, dan dukungan emosional. Media sosial menjadi platform utama
yang memperkuat interaksi ini, sehingga mahasiswa dapat mengekspresikan emosi dan identitas
mereka secara lebih terbuka dan kolektif.

Namun demikian, Catherine dan Jetie (2022) mengingatkan bahwa keterikatan yang kuat
pada budaya Korea juga dapat menimbulkan risiko pergeseran identitas budaya lokal. Beberapa
mahasiswa cenderung mengadopsi gaya hidup, bahasa, dan nilai-nilai Korea secara berlebihan,
yang berpotensi mengurangi rasa cinta dan penghargaan terhadap budaya Indonesia. Fenomena
ini menimbulkan dilema penting terkait pelestarian budaya nasional di tengah arus globalisasi
yang semakin deras.

Ese Dani (2012) dalam penelitiannya juga menyoroti bahwa masuknya budaya asing tanpa
penyaringan kritis dapat mengancam ketahanan identitas nasional. la menekankan pentingnya
kesadaran budaya yang kuat agar generasi muda dapat menerima budaya global tanpa
kehilangan akar budaya lokal mereka. Hal ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan dan
masyarakat untuk menciptakan keseimbangan antara keterbukaan terhadap budaya global dan
pelestarian nilai-nilai budaya Indonesia.

Dampak Positif dan Negatif Hallyu bagi Mahasiswa Generasi Z
Dampak positif yang ditimbulkan oleh Hallyu bagi mahasiswa generasi Z sangat beragam.
Selain meningkatkan kreativitas dan ekspresi diri, Hallyu juga memperluas wawasan budaya
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serta meningkatkan kemampuan bahasa asing, khususnya bahasa Korea (Damayanti, 2023).
Minat belajar bahasa Korea yang tumbuh pesat di kalangan mahasiswa tidak hanya membuka
peluang akademik dan karier, tetapi juga memperkaya pemahaman lintas budaya yang sangat
dibutuhkan di era globalisasi.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa fenomena ini juga membawa dampak negatif.
Fachrosi et al. (2020) dan Agustanti (2022) mengungkapkan bahwa fanatisme berlebihan
terhadap idola K-pop dapat menyebabkan perilaku konsumtif yang kurang sehat, seperti
pengeluaran besar untuk merchandise dan tiket konser yang dapat mengganggu keseimbangan
keuangan dan akademik mahasiswa. Selain itu, tekanan idealisasi dari media Korea juga dapat
menimbulkan rasa tidak puas terhadap diri sendiri dan masalah kesehatan mental, seperti
kecemasan dan depresi, yang semakin banyak ditemukan di kalangan remaja (Damayanti,
2023).

Implikasi bagi Pendidikan dan Pelestarian Budaya Lokal

Melihat dampak yang kompleks tersebut, penting bagi institusi pendidikan dan masyarakat
untuk mengambil peran aktif dalam mengelola pengaruh Hallyu. Agustanti (2022) menyarankan
agar ruang-ruang kreativitas yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global dapat
difasilitasi, sehingga mahasiswa dapat mengekspresikan diri secara kreatif tanpa kehilangan
identitas budaya Indonesia. Pendidikan literasi budaya dan pengembangan kesadaran Kritis
terhadap konsumsi budaya asing menjadi kunci agar mahasiswa dapat memanfaatkan pengaruh
global secara positif dan selektif.

Ese Dani (2012) juga menekankan pentingnya penguatan identitas budaya nasional melalui
pendidikan dan pembinaan komunitas agar generasi muda tetap memiliki rasa bangga dan cinta
terhadap budaya lokal. Dengan demikian, Hallyu dapat dijadikan jembatan yang memperkaya
kreativitas dan ekspresi diri mahasiswa tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya Indonesia.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Fenomena Hallyu atau Korean Wave telah memberikan pengaruh signifikan terhadap
kreativitas dan ekspresi diri mahasiswa generasi Z di Indonesia. Hallyu tidak hanya menjadi
sumber hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai pendorong kreativitas melalui aktivitas seperti
pembuatan konten digital, pengembangan keterampilan bahasa, dan integrasi budaya Korea
dengan budaya lokal. Selain itu, Hallyu membuka ruang bagi pembentukan identitas sosial
mahasiswa di tengah komunitas global.

Namun demikian, pengaruh Hallyu juga membawa tantangan, termasuk risiko pergeseran
identitas budaya lokal, perilaku konsumtif berlebihan, serta masalah kesehatan mental akibat
tekanan idealisasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya aktif dari institusi pendidikan dan
masyarakat untuk mengarahkan pengaruh budaya global ini secara positif, dengan tetap
menjaga dan memperkuat nilai-nilai budaya nasional.

Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan mengkaji lebih dalam dinamika keseimbangan antara
adaptasi budaya global dan pelestarian budaya lokal di kalangan mahasiswa. Melakukan studi
lapangan berbasis kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur tingkat kreativitas, identitas
budaya, serta kesehatan mental mahasiswa yang terpapar budaya Hallyu. Meneliti peran
komunitas K-pop lokal di Indonesia sebagai agen moderasi antara budaya Korea dan budaya
Indonesia. Mengembangkan model atau program pendidikan berbasis literasi budaya yang dapat
digunakan untuk memperkuat identitas nasional di era globalisasi budaya.
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